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BAB  5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

1. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa variabel profitabiilitas tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan emisi karbon. Hal ini menunjukan bahwa profitabilitas yang 

diperoleh perusahaan semakin tinggi menganggap atau memiliki penilaian 

bahwa pengungkapan emisi karbon tidak perlu dilakukan karena dapat 

mengganggu informasi kesuksesan keuangan perusahaan. Perusahaan 

dengan tingkat profitabilitas yang rendah belum tentu tidak mengungkapkan 

emisi karbon, hal ini dikarenakan pengungkapan emisi karbon berkaitan 

dengan keputusan manajemen yang dipengaruhi oleh berbagai aspek 

2. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini dapat 

disimpulkan variabel leverage tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 

emisi karbon. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kecil besarnya tingkat 

leverage tidak mempengaruhi perusahaan untuk melakukan pengungkapan 

dikarenakan perusahaan harus menggunakan aset dan dana yang tersedia 

untuk pemenuhan atau melunasi kewajiban terlebih dahulu dan 

pengungkapan emisi karbon akan dianggap sebagai beban tambahan bagi 

perusahaan sehingga perusahaan akan enggan atau tidak mau melakukan 

pengungkapan emisi karbon. 

3. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini dapat 

disimpulakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan emisi karbon. Perusahaan berukuran besar mempunyai 

aktivitas lebih banyak dan beragam. Perusahaan yang memiliki aktivitas 

operasi semakin banyak dan beragam berarti kadar emisi yang dihasilkan 

juga akan semakin tinggi sehingga akan memberikan dampak yang lebih 

besar juga, hal ini dapat mengakibatkan perusahaan berukuran besar akan 
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mendapatkan tekanan dari berbagai pihak untuk melakukan pengungkapan 

emisi karbon. 

4. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa tipe industri berpengaruh positif terhadap pengungkapan 

emisi karbon. Industri intensif karbon akan cenderung menghasilkan emisi 

karbon lebih banyak dibandingkan dengan industri non-intensif karbon, 

sehingga industri dengan intensif karbon akan mendapatkan tekanan yang 

lebih besar dari masyarakat dibandingkan dengan industri non-intensif 

karbon. Industri dengan intensif karbon akan lebih cenderung untuk  

melakukan pengungkapan informasi mengenai emisi karbon sebagai bentuk 

pertanggungjawaban perusahaan terhadap lingkungan sekitar dan juga untuk 

mendapatkan legitimasi dari masyarakat.  

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

1. Dalam penelitian ini, menunjukan nilai adj.R square yang masih rendah 

dimana profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan dan tipe industri dalam 

menerangkan perubahan variabel dependen yaitu pengungkapan emisi 

karbon sebesar 9,4% dan sisanya sebesar 90,6% dijelaskan oleh variabel lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini hasil ini menunjukan masih terdapat 

banyak variabel lain yang mempengaruhi pengungkapan emisi karbon. 

2. Objek penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur yang terdaftar 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI), sehingga ketika menggunakan kriteria 

tipe industri berdasarkan Global Industry Classification Standard (GICS) 

dirasa masih kurang lengkap karena perusahaan yang termasuk dalam 

industri intensif karbon menurut GICS juga tidak hanya terbatas pada 

perusahaan manufaktur saja tetapi juga non-manufaktur. 

5.3  Saran  

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan dalam penelitian ini, maka saran 

yang dapat diberikan untuk peneliti selanjutnya sebagai berikut: 
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1. Peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan variabel independen lain yang 

memiliki kemungkinan berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon, 

seperti, Media Exposure, Sistem Manajemen Lingkungan, Kompetisi, 

Pertumbuhan perusahaan dan Kinerja Lingkungan. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan objek penelitian yang dapat 

mencerminkan Global Industry Classification Standard  (GICS) dan 

perusahaan yang bukan hanya terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) saja. 
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